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BAB II

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A.  Deskripsi Konseptual

1. Media Video
a. Media 
1) Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti “tengah, perantara, atau pengantar”. Jadi, secara bahasa media adalah pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
  Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
 Berikut dijelaskan beberapa pengertian media menurut para ahli.

Menurut Gerlach dan Ely bahwa “media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang menurut peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap”. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan bagian dari media”.
 

Robert Heinich dkk mengemukakan definisi “medium sebagai sesuatu yang membawa informasi antara sumber (source) dan penerima (receiver) informasi”.

National Education Association (NEA) mengartikan “media sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar  mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program pembelajaran. Dari definisi tersebut memberi gambaran bahwa media dipandang sebagai saran komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras”.

Karena pendefinisian media seringkali dihubungkan dengan proses pembelajaran, maka kecenderungan para pakar secara implisit maupun eksplisit memaknai pengertian media sebagai media pembelajaran. Berikut pendapat para pakar mengenai definisi media pembelajaran sebagai berikut:

Menurut Schramz, “media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Briggs berpendapat bahwa media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video, dan sebagainya. Definisi ini sejalan dengan pendapat Hamalik yang mendefinisikan media pembelajaran sebagai alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Menurut Latuheru bahwa media pembelajaran merupakan bahan, alat, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan peserta didik dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna”.

Sedangkan menurut Djamarah dalam Rasimin dkk bahwa media pembelajaran sebagai alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran.
 Gagne menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsang untuk belajar.

Dari penjelasan definisi menurut para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan atau isi materi pembelajaran) sehingga mampu mendorong atau merangsang perhatian, minat, pikiran, perasaan, dan kemauan pada diri peserta didik dalam proses kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.

2) Fungsi Media Pembelajaran
Media menjadi bagian integral dalam sebuah pembelajaran. Karena efektivitas suatu pembelajaran sangat dipengaruhi oleh faktor metode dan media pembelajaran yang digunakan. Dimana pemilihan metode tertentu akan berpengaruh pada pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan, dengan kata lain harus ada kesesuaian diantara keduanya untuk dapat mencapai tujuan suatu pembelajaran. Penggunaan media dalam proses pembelajaran pun memiliki beberapa fungsi, seperti yang dijelaskan oleh beberapa ahli berikut ini. 

Sadiman, dkk menyampaikan fungsi media (media pendidikan) secara umum sebagai berikut:

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu visual.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, misal objek yang terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan gambar, slide, dan sebagainya. Peristiwa di masa lalu dapat ditampilkan lagi lewat film, video, foto, atau film bingkai.

3) Meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan siswa belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya,  dan mengatasi sikap pasif siswa.

4) Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan persepsi siswa terhadap isi pelajaran.

Menurut Ahmad Sudradjat, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi, antara lain sebagai berikut:

a) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik.

b) Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas.

c) Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungannya.

d) Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

e) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dan realistis.

f) Media membangkitkan keinginan dan minat baru.

g) Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.

h) Media memberikan pengalaman yang integral atau menyeluruh dari yang konkret sampai yang abstrak.

Sedangkan menurut Rohani, fungsi media pembelajaran antara lain sebagai berikut:

1) Menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar.

2) Melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan belajar mengajar.

3) Mendorong motivasi belajar.

4) Menambah variasi dalam penyajian materi.

5) Menambah pengertian nyata tentang suatu pengetahuan.

6) Memungkinkan peserta didik memilih kegiatan belajar sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya.

7) Mudah dicerna dan tahan lama menyerap pesan-pesan (informasinya sangat membekas dan tidak mudah lupa).

Berdasarkan atas beberapa fungsi media pembelajaran yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat indra. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat dikemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman  yang lebih baik pada siswa. Bahwa siswa yang belajar lewat mendengarkan saja akan berbeda tingkat pemahaman  dan lamanya ingatan bertahan, dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui melihat atau sekaligus mendengarkan dan melihat. Media pembelajaran juga mampu membangkitkan dan membawa siswa ke dalam suasana rasa senang dan gembira, di mana ada keterlibatan emosional dan mental. 

3) Kriteria Dasar Pemilihan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sebagai komponen pembelajaran maka perlu dipilih sedemikian rupa agar dapat berfungsi secara efektif. Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran oleh seorang guru harus didasarkan atas pertimbangan antara lain:
 1) Ia merasa sudah akrab dengan media itu-atau proyektor transparansi, 2) Ia merasa bahwa media yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan lebih baik daripada dirinya sendiri, 3) Media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian peserta didik, serta menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisasi.

Menurut Azhar Arsyad dalam Sukiman, bahwa pertimbangan dalam pemilihan dan penggunaan media pembelajaran dari segi teori belajar, berbagai kondisi dan prinsip-prinsip psikologis adalah sebagai berikut:

1) Motivasi. Karena harus ada kebutuhan, minat, atau keinginan untuk belajar dari peserta didik sebelum meminta perhatiannya untuk mengerjakan tugas dan latihan. 

2) Perbedaan individual. Karena peserta didik belajar dengan cara dan tingkat kecepatan yang berbeda-beda seperti, kemampuan intelegensia, tingkat pendidikan, kepribadian, dan gaya belajar. 

3) Tujuan pembelajaran. Jika peserta didik tahu akan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai melalui media pembelajaran yang digunakan, diharapkan kesempatan untuk berhasil dalam pembelajaran akan semakin besar. 

4) Organisasi isi. Pembelajaran akan lebih mudah jika isi dan prosedur atau keterampilan fisik yang akan dipelajari diatur dan diorganisasikan ke dalam urut-urutan yang bermakna. 

5) Persiapan sebelum mengajar. 

6) Emosi. Media pembelajaran adalah cara yang sangat baik untuk menghasilkan respons emosional seperti takut, cemas, empati, cinta kasih, dan kesenangan. Dan pembelajaran yang melibatkan emosi dan perasaan pribadi serta kecakapan amat berpengaruh dan bertahan. 

7) Partisipasi. Partisipasi aktif oleh siswa jauh lebih baik daripada mendengarkan dan menonton secara pasif. Dengan partisipasi kesempatan lebih besar terbuka bagi siswa untuk memahami dan mengingat materi pelajaran itu. 

8) Umpan balik. Bahwa pengetahuan tentang hasil belajar, pekerjaan yang baik, atau kebutuhan untuk perbaikan pada sisi-sisi tertentu akan memberikan sumbangan terhadap motivasi belajar yang berkelanjutan. 

9) Penguatan. Apabila siswa berhasil belajar, maka ia didorong untuk terus belajar. Karena pembelajaran yang didorong oleh keberhasilan amat bermanfaat, sehingga dapat membangun kepercayaan diri.

10) Latihan dan pengulangan. Agar suatu pengetahuan atau keterampilan dapat menjadi bagian kompetensi atau kecakapan intelektual seseorang, maka pengetahuan dan keterampilan itu haruslah sering diulang dan dilatih dalam berbagai konteks. Sehingga dapat teringat dalam ingatan jangka panjang. 

11) Penerapan. Hasil belajar yang diinginkan adalah meningkatkan kemampuan seseorang untuk menerapkan atau mentransfer hasil belajar pada masalah atau situasi baru. Tanpa dapat melakukan ini, pemahaman sempurna belum dapat dikatakan dikuasai. 

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rifai dalam Sukiman, bahwa seorang guru dalam memilih media sebaiknya mempertimbangkan beberapa kriteria-kriteria berikut ini:

a) Ketepatannya dengan tujuan/kompetensi yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan yang mengacu kepada ranah kognitif, afektif, ataupun psikomotorik.

b) Ketepatan untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi.

c) Keterampilan guru dalam menggunakannya. Ini merupakan kriteria yang utama, karena apapun media yang digunakan, guru harus mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran. Karena nilai dan mafaat media sangat ditentukan oleh guru yang menggunakannya.

d) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

Dalam Nizwardi Jalinus dan Ambiyar bahwa ada kriteria khusus dalam memilih media pembelajaran, kriteria tersebut dijelaskan sebagai berikut:

(1) Akses

     Kemudahan akses menjadi pertimbangan utama dalam memilih media. Apakah media yang diperlukan itu tersedia, mudah, dan dapat dimanfaatkan oleh siswa atau justru malah sulit untuk diakses oleh siswa?

(2) Biaya 

     Banyak jenis media yang dapat digunakan. Media pembelajaran yang canggih biasanya mahal. Namun biaya itu harus kita pertimbangkan dengan aspek manfaat pula. Sebab semakin banyak yang menggunakan, maka unit cost dari sebuah media akan semakin menurun. oleh karena itu, biaya juga menjadi bahan pertimbangan dalam memilih media.

(3) Teknologi

Teknologi menjadi salah satu hal lain pula yang menjadi kriteria dalam pemilihan media yang perlu diperhatikan. Apakah teknologi dalam lingkungan sekolah tersebut mendukung atau tidak, seperti apakah tersedia teknisi dan mudah menggunakannya?

(4) Interaktif

Media yang baik adalah media yang dapat memunculkan komunikasi dua arah atau interaktivitas. 

(5) Organisasi

Dalam hal ini yakni apakah dukungan organisasi, misal apakah pimpnan sekolah atau pimpinan yayasan mendukung? Bagaimana pengorganisasiannya? Apakah di sekolah tersedia sarana yang disebut pusat sumber belajar?

(6) Novelty

Kebaruan dari media yang akan dipilih juga harus menjadi pertimbangan. Sebab media yang lebih baru biasanya lebih baik dan lebih menarik bagi siswa.

Berdasarkan beberapa kriteria di atas memungkinkan guru untuk mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran yang mudah digunakan dan dapat menyampaikan informasi yang cepat dengan kualitas yang baik dan murah. Guru perlu mengubah sikap untuk selalu kreatif dan penuh ide-ide baru dengan memilih berbagai variasi media, memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan sekitarnya untuk menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas.

4) Jenis-jenis Media Pembelajaran
Pada awalnya media hanya berupa alat bantu mengajar yang hanya digunakan di dalam kelas saja. Namun dalam perkembangannya, media tidak cukup hanya digunakan di dalam kelas saja, akan tetapi dimungkinkan juga penggunaannya di luar kelas. Oleh sebab itu, menurut Hamalik suatu media pembelajaran memiliki ciri-ciri umum sebagai berikut:

1) Media pembelajaran identik dengan pengertian peragaan yang berasal dari kata “raga”, artinya suatu benda yang dapat diraba, dilihat, dan didengar dan yang dapat diamati melalui panca indra.

2) Tekanan utama terletak pada benda atau hal-hal yang dapat dilihat dan didengar.

3) Media pembelajaran digunakan dalam rangka hubungan (komunikasi) antara guru dan siswa.

4) Media pembelajaran adalah semacam alat bantu belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas.

5) Media pembelajaran merupakan suatu perantara (medium, media) dan digunakan dalam rangka belajar.

6) Media pembelajaran mengandung aspek, sebagai alat dan sebagai teknik yang erat pertaliannya dengan metode belajar.

Berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki setiap media, Rudi Bretz membagi media dalam delapan klasifikasi, yakni:

a) Media audio visual gerak.

b) Media audio visual diam.

c) Media audio semi gerak.

d) Media visual gerak.

e) Media visual diam.

f) Media visual semi gerak.

g) Media audio.

h) Media cetak.

Azhar Arsyad mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi empat kelompok, yakni media hasil teknologi cetak, media hasil teknologi audio-visual, media hasil teknologi berbasis komputer, dan media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.

Menurut Anderson, klasifikasi media terdiri atas 10 jenis, yaitu sebagai berikut.

(1) Audio, seperti kaset audio, siaran radio, CD, telepon.

(2) Cetak, seperti buku pelajaran, modul, brosur, leaflet, gambar.

(3) Audio-cetak, kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis.

(4) Proyeksi visual diam, seperti Overhead transparansi (OHT), film bingkai (slide).

(5) Proyeksi audio visual diam, seperti film bingkai slide bersuara.

(6) Visual gerak seperti film bisu.

(7) Audio visual gerak, seperti film gerak bersuara, video/VCD, televisi.

(8) Obyek fisik, seperti benda nyata, model, spesimen.

(9) Manusia dan lingkungan, seperti guru, pustakawan, laboran.

(10) Komputer.

Henrich dkk mengklsifikasifikasikan media menjadi 6 jenis, yaitu:

(a) Media yang tidak diproyeksikan

(b) Media yang diproyeksikan.

(c) Media audio.

(d) Media video.

(e) Media berbasis komputer.

(f) Multimedia. 

Dari beberapa uraian pendapat ahli mengenai pengelompokkan media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran diklasifikasikan menjadi empat kelompok yaitu media cetak, media audio, media visual, dan media audio-visual. Pada penelitian ini media yang digunakan termasuk dalam media audio-visual berupa media video. 

b) Video
Seperti halnya dengan media film, media video juga dapat menampilkan gambar bergerak dengan disertai suara. Secara empiris kata video berasal dari sebuah singkatan dalam bahasa Inggris yaitu visual dan audio. Kata vi adalah singkatan dari visual yang berarti gambar, kemudian kata deo adalah singkatan dari audio yang berarti  suara. Ada juga yang berpendapat bahwa kata video sebenarnya berasal ari bahasa Latin, video-vidi-visum yang artinya melihat (mempunyai daya penglihatan), dapat melihat. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan video dengan bagian yang memancarkan gambar dengan pesawat televisi, rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat televisi. Selaras dengan hal itu, M. Echols dan Shadilly dalam Kamus Besar Bahasa Inggris-Indonesia memaknai video dengan penyiaran atau penerimaan gambar pada TV.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan media video adalah seperangkat komponen atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu yang bersamaan. Jadi, hakikat video adalah mengubah suatu ide atau gagasan menjadi sebuah tayangan gambar dan suara yang proses perekamannya dan penayangannya melibatkan teknologi tertentu.

Video merupakan salah satu jenis media audio visual, yang banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran.
 Media video ini biasanya dikemas dalam bentuk VCD atau DVD, dan saat ini penggunaannya banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran. Pesan yang disampaikannya pun dapat berupa fakta, fiktif, dapat bersifat informatif, edukatif, maupun intruksional.

Media video dalam pembelajaran PAI biasanya dapat digunakan untuk mengajarkan materi untuk pengembangan aspek sikap atau nilai-nilai maupun keterampilan seperti keterampilan ibadah wudhu, sholat, manasik hjai, dan sebagainya. Video juga dapat menyajikan informasi, menggambarkan suatu proses dan tepat mengajarkan keterampilan, menyingkat dan mengembangkan waktu  serta dapat mempengaruhi sikap, ungkap J.E. Kemp.
 Hal itu dipengaruhi oleh ketertarikan minat, di mana tayangan yang ditampilkan oleh media video dapat menarik gairah rangsang (stimulus) seseorang untuk menyimak lebih dalam.

Namun, ada beberapa kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan media video dalam pembelajaran, antara lain sebagai berikut:

1) Mengutamakan objek yang bergerak.

2) Berwarna, bersuara, dan didukung oleh efek suara maupun visual.

3) Dapat menyajikan animasi apabila perlu menyajikan suatu proses.

4) Mudah menyajikannya.

5) Tidak memerlukan ruang gelap saat penyajian.

6) Dengan alat perekam video sejumlah besar penonton dapat memperoleh informasi dari para ahli.

7) Demonstrasi yang sulit dapat dipersiapkan dan direkam sebelumnya, sehingga pada waktu mengajar seorang guru dapat memusatkan perhatian pada penyajiannya.

8) Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar ulang.

9) Dapat mengamati lebih dekat dengan objek yang berbahaya ataupun objek yang sedang bergerak.

Adapun kelemahan dari media video, antara lain sebagai berikut:

a) Perlu peralatan khusus untuk menyajikannya.

b) Perlu tenaga listrik.

c) Perlu kerja tim dan keahlian khusus dalam pembuatannya.
2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Pada diri setiap siswa terdapat kekuatan mental yang menjadi penggerak untuk siswa belajar. Dan kekuatan mentalnya itulah yang mendorong siswa untuk belajar. Kekuatan mental tersebut berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita. Para ahli psikologi pendidikan menyebutkan bahwa kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar tersebut merupakan sebagai motivasi belajar.
 Berikut penulis kemukakan beberapa pengertian motivasi menurut para ahli.

Menurut Mc. Donald, motivation is an energy change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction. Bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
 
Sedangkan menurut Eysenck, dkk dalam Slameto motivasi adalah suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang rumit dan berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti minat, konsep diri, sikap, dan sebagainya.

Slavin dalam Rifa’i dan Anni motivasi merupakan proses internal yang mengaktifkan, memandu, dan memelihara perilaku seseorang secara terus menerus. Menurut Rifa’i dan Anni bahwa motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan anak di dalam belajar.

Hull dalam Suciati, dkk motivasi yaitu sebagai dorongan untuk memenuhi atau memuaskan kebutuhan agar tetap hidup.
 Sedangkan menurut Maslow dalam Djamarah bahwa motivasi merupakan tingkah laku yang dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan, seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta, penghargaan, aktualisasi diri, mengetahui dan mengerti, dan kebutuhan estetik.

Sedangkan pengertian belajar menurut psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 Perubahan-perubahan tersebut akan tampak nyata dalam seluruh aspek tingkah laku seseorang.

Menurut Burton bahwa “belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu lain dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
 Sedangkan James O. Whittaker mengartikan belajar sebagai proses di mana tingkah laku ditimbulkan dan diubah melalui latihan atau pengalaman”.
 

Drs. Slameto mengartikan “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
  
Dalam Moh. Suardi, bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang berkesinambungan antara berbagai unsur dan berlangsung seumur hidup yang didorong oleh berbagai aspek seperti motivasi, emosional, sikap dan yang lainnya, dan pada akhirnya menghasilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan.
 
Dalam Islam, belajar adalah serangkaian aktivitas manusia yang menyangkut tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah.
 Perintah untuk belajar belajar pun tertera dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr yang berbunyi :

طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ وَمُسْلِمَةٍ 
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan.”

Betapa pentingnya belajar dan menuntut ilmu bagi manusia, karena dengan belajar manusia dapat mengerti akan dirinya, lingkungannya, dan Tuhan-Nya. Sehingga tujuan dari belajar menurut Islam pun tercapai.

Dari beberapa pengertian belajar menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. 

Dari beberapa pengertian motivasi dan belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah sebagai dorongan yang muncul pada diri seseorang yang memungkinkan peserta didik untuk bertindak atau melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan atau kebutuhan yang diinginkannya yang tercermin dalam perilaku belajar seseorang.

b. Jenis Motivasi

Motivasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu (1) motivasi intrinsik dan (2) motivasi ekstrinsik.
 Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, bukan sekedar atribut, atau seremonial, sebab motivasi intrinsik muncul benar-benar atas kesadaran individu akan kebutuhannya, seperti keinginan mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pengertian, keinginan diterima oleh orang lain, keinginan untuk menyenangi kehidupan, dan lai-lain. Motivasi intrinsik sering disebut dengan motivasi murni. Sedangkan motivasi ekstrinsik motif-motif yang muncul karena adanya rangsangan dari luar situasi belajar, seperti angka, ijazah, tingkatan hadiah, persaingan, dan lain-lain.
 
c. Fungsi motivasi

Menurut Djamarah bahwa fungsi motivasi baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik antara lain sebagai berikut:

(a) Motivasi sebagai pendorong perbuatan

Motivasi sebagai pendorong perbuatan bahwa peserta didik yang pada mulanya tidak ada hasrat untuk belajar, namun karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Apabila sesuatu yang dicari ada yang belum diketahui, maka sesuatu yang belum diketahui itu akan mendorongnya untuk mencari tahu. Disinilah maka peserta didik akan mengambil sikap atas apa yang seharusnya dilakukan untuk mencari tahu sesuatu yang ingin diketahuinya itu.

(b) Motivasi sebagai penggerak perbuatan

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap peserta didik yang memunculkan kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian terjelma dalam bentuk keinginan untuk melakukan sesuatu. Dalam situasi belajar, maka peserta didik akan melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga.

(c) Motivasi sebagai pengarah perbuatan

Peserta didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Dalam belajar tentunya peserta didik mempunyai tujuan belajar yang hendak dicapainya. Dan tujuan belajar tersebutlah yang akan menjadi pengarah dalam yang dapat memberikan motivasi kepada peserta didik.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu sebagai berikut:

(a) Teori Kebutuhan Maslow

Menurut Maslow bahwa kebutuhan manusia itu terbagi menjadi 5 tingkat. Dimana kebutuhan yang paling rendah harus terlebih dahulu terpenuhi, barulah kebutuhan pada tingkat yang diatasnya berfungsi. Kelima tingkat kebutuhan tersebut sebagai berikut: a) kebutuhan fisik, b) kebutuhan rasa aman, c) kebutuhan menjadi bagian dari kelompok, d) kebutuhan dihargai, e) kebutuhan aktualisasi diri. 

(b) Kebutuhan untuk Berprestasi

Menurut Mc. Clelland dalam Suciati, dkk faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah kebutuhan untuk berprestasi (needs for achievement). Dijelaskan bahwa keinginan untuk berprestasi sebagai motif untuk mencapai suatu standar kualitas (standard of excellence).

(c) Teori Atribusi

Teori ini menjelaskan bahwa faktor kognisi itu dapat mempengaruhi motivasi dan pola perilaku seseorang. Sebagaimana dikemukakan oleh Weiner dalam Suciati, dkk bahwa seseorang akan melakukan suatu perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh pemahamannya akan tujuan yang hendak dicapai, akan tetapi juga bagaimana individu tersebut mampu memandang penyebab keberhasilannya.
(d) Model ARCS

Keller mengidentifikasikan 4 indikator pembelajaran yang dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar, indikator tersebut sering disebut dengan teori ARCS yaitu sebagai berikut:

(1) Attention (perhatian)

(2) Relevance (relevansi, kegunaan)

(3) Confidence (rasa percaya diri)

(4) Satisfaction (kepuasan)

3. Sejarah Islam
Sejarah berasal dari bahasa Arab yang berarti pohon. Hal ini menjadi gambaran bahwa adanya pertumbuhan peradaban manusia dengan istilah “pohon” yang tumbuh dari biji yang kecil menjadi pohon yang rindang dan berkesinambungan. Sejarah juga berasal dari history yang  diambil dari kata historia yang dalam bahasa Yunani berarti informasi atau penelitian yang ditujukan untuk memperoleh kebenaran. Menurut Buchkhardth, sejarah merupakan catatan tentang suatu masa yang ditemukan dan dipandang bermanfaat oleh generasi dari zaman yang lain.
 Sejarah juga dapat dipahami sebagai rentetan peristiwa dari masa ke masa, dimana Islam sebagai agama yang menginspirasi  timbulnya kebudayaan.

Dari definisi di atas, disimpulkan bahwa Sejarah Islam adalah sebuah catatan tentang suatu peristiwa pada masa Islam yang dalam pembelajaran mata pelajaran PAI siswa diarahkan untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, keteladanan, penggunaan pengalaman, dan pembiasaan.

Ruang lingkup pembelajaran sejarah Islam adalah tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari awalnya sampai zaman sekarang sehingga peserta didik dapat mengenal dan meneladani tokoh-tokoh Islam serta mencintai agama Islam. Maksud dari ruang lingkup pembelajaran sejarah Islam tersebut yakni ada 2 hal yang dapat dipahami, pertama konten materi yang terkait pertumbuhan dan perkembangan agama Islam, kedua, tujuannya adalah menjadikan peserta didik mengenal dan semakin mencintai  Islam sebagai agamanya.

Dalam penelitian ini, berdasarkan pada silabus PAI kelas V materi sejarah Islam yang diajarkan ialah kisah-kisah nabi, salah satunya yaitu kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis. Oleh sebab itu, penggunaan media video pada pembelajaran sejarah Islam ini menerangkan kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian telah dilakukan terkait penerapan pengaruh penggunaan media video terhadap motivasi belajar siswa. Adapun hasil penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Slamet Maftukhah jurusan PGSD, fakultas Ilmu Pendidikan pada mata pelajaran SBK tahun 2017 dengan judul “Keefektifan Model Time Token Berbantu Media Gambar terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Seni Rupa Kelas V SD Negeri Warureja 01 Kabupaten Tegal”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif berbantu media gambar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 01 Warureja Kabupaten Tegal. Penelitian ini menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran tradisional dan pada kelas eksperimen diterapkan dengan model time token dengan media gambar menunjukkan adanya peningkatan pada motivasi dan hasil belajar seni rupa. 
Persamaan penelitiaan Slamet Maftukhah dengan penelitian penulis ialah sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, serta persamaan yang lain yaitu sama-sama meneliti tentang peningkatan motivasi belajar siswa, dan perbedaannya yaitu terletak pada media yang digunakan dalam penelitian, tempat penelitian, serta mata pelajaran yang diterapkan.

Kedua, Anang Nugroho juga melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Power Point dengan Video dan Animasi terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar pada Materi Perawatan Unit Kopling Siswa Kelas 2 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Piri 1 Yogyakarta Tahun 2015”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan motivasi belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Motivasi belajar siswa pada kelas kontrol yang terdiri dari 36 siswa berdasrkan hasil pengisian angket menunjukkan ada 12 siswa yang masuk kategori “cukup” dan 24 siswa masuk dalam kategori motivasi belajar “tinggi”. Sedangkan motivasi belajar pada kelas eksperimen terdapat 1 siswa yang masuk ke dalam kategori motivasi “rendah”, 10 siswa masuk dalam kategori motivasi “cukup”, dan 38 siswa masuk dalam kategori motivasi “tinggi”.  Namun, hasil penelitian terhadap prestasi belajar siswa terdapat perbedaan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.  Prestasi belajar pada kelas kontrol dari 36 siswa yang mengikuti ujian seluruhnya tidak ada siswa yang lulus kriteria ketuntasan minimum (KKM), sedangkan pada kelas eksperimen dari 47 siswa yang mengikuti ujian terdapat 16 siswa yang lulus mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan sebanyak 31 siswa belum tuntas KKM. 
Persamaan dalam penelitian penulis dengan Anang Nugroho ialah metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif, sama-sama meneliti peningkatan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaan penelitiannya terletak pada tempat penelitian, subjek penelitian, serta penerapan pada mata pelajaran yang akan diteliti.

Ketiga, Licia Sin Vuspa juga melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Video terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Materi Pelajaran Fikih di MTS Patra Mandiri Plaju Palembang Tahun 2017”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh media pembelajaran video terhadap motivasi belajar siswa pada penelitian tersebut. Dengan hasil penelitian yang diujikan ketika sebelum menggunakan media video mendapat nilai rata-rata 63,48, dan siswa yang tergolong dalam kategori skor tinggi 4 orang (14%), siswa yang mendapat skor sedang  sebanyak 18 orang (62%), siswa yang mendapat skor rendah sebanyak 7 orang (24%). Dan hasil penelitian setelah menggunakan media video memperoleh rata-rata 69, dan siswa yang tergolong mendapat skor tinggi sebanyak 6 orang (21%), siswa yang mendapat skor sedang sebanyak 18 orang (62%), dan siswa yang mendapat skor rendah sebanyak 5 orang (17%).
Persamaan dengan penelitian Licia Sin Vuspa yaitu metode penelitian yang digunakan yakni metode penelitian kuantitatif, variabel X dan Y yakni media pembelajaran video dan motivasi belajar siswa. Perbedaannya terletak pada penerapan mata pelajaran penulis ialah sejarah Islam, sedangksn Licia Sin Vuspa ialah mata pelajaran Fikih, responden, serta tempat penelitiannya.
Keempat, penelitian dari Desy Wahyuni yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Kelas IV di MI Bina Ilmu Gunung Jaya Belik Pemalang Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian ini yaitu bahwa ada pengaruh media pembelajaran (media video) terhadap hasil belajar siswa siswa dilihat dari hasil uji korelasi bahwa dengan taraf signifikan 5% diperoleh r hitung > r tabel (0,503 > 0,381).

Persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan variabel X sama berupa media pembelajaran video. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini yakni pada variabel Y, tempat dan waktu penelitian, serta materi pelajaran yang diteliti. 
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